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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen pendidikan 

berkelanjutan berbasis inovasi dan kolaborasi pengabdian masyarakat dalam 

meningkatkan literasi ekonomi keluarga menuju kemandirian dan kesejahteraan 

sosial. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang difokuskan untuk menambah referensi terkait 

pengabdian masyarakat dalam konteks pendidikan berkelanjutan. Data penelitian 

diperoleh dari Google Scholar dan website kredibel pada periode 1964–2025, 

dengan total 40 artikel awal yang setelah proses seleksi ketat disaring menjadi 32 

artikel relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan teori Sustainable 

Development, Innovation Diffusion, dan Collaborative Governance menjadi dasar 

konseptual dalam mengembangkan manajemen pendidikan yang mampu 

mendorong partisipasi masyarakat, inovasi sosial, dan pemberdayaan ekonomi 

keluarga. Studi kasus di Indonesia, seperti program “Sekolah Omah Wadon” di 

Malang, menunjukkan bahwa kolaborasi dan inovasi dalam pengabdian 

masyarakat berkontribusi nyata terhadap peningkatan literasi ekonomi keluarga 

dan kesejahteraan sosial. 

 This study aims to analyze sustainable education management strategies based 

on innovation and community service collaboration in improving family economic 

literacy toward independence and social welfare. The research employs a 

literature review method with a descriptive qualitative approach, focusing on 

enriching references related to community engagement within the framework of 

sustainable education. Data were collected from Google Scholar covering the 

period 1964–2025. The analysis reveals that the application of Sustainable 

Development Theory and Collaborative Governance Theory provides a 

conceptual foundation for developing education management capable of fostering 

community participation, social innovation, and family economic empowerment. 

Case studies in Indonesia, such as the “Sekolah Omah Wadon” program in 

Malang, demonstrate that innovation and collaboration within community service 

initiatives make a tangible contribution to enhancing family economic literacy 

and social welfare. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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  PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di era globalisasi menuntut adanya sistem manajemen pendidikan yang 

adaptif dan berkelanjutan agar mampu menjawab tantangan sosial-ekonomi masyarakat modern. Dalam 

konteks ini, konsep sustainable education management tidak hanya menekankan pada efektivitas 
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institusi dalam menghasilkan output akademik, tetapi juga bagaimana lembaga pendidikan berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui program pengabdian. Berdasarkan 

teori Sustainable Development, pembangunan berkelanjutan mencakup keseimbangan antara dimensi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hoyos et al., 2010). Penerapannya dalam manajemen pendidikan 

berarti setiap kebijakan dan program pendidikan harus memperhatikan dampak jangka panjang terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Pengembangan manajemen pendidikan yang berkelanjutan berbasis inovasi 

dan kolaborasi menjadi strategi utama dalam memperkuat literasi ekonomi keluarga sebagai pondasi 

kemandirian dan kesejahteraan sosial. 

Manajemen pendidikan berkelanjutan menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor sebagai 

bentuk implementasi prinsip Good Governance (UNDP, 1997), di mana pendidikan tidak lagi berdiri 

sendiri, melainkan berinteraksi aktif dengan pemerintah, dunia usaha, dan komunitas. Inovasi dalam 

pengelolaan pendidikan juga menjadi kunci, karena tanpa inovasi, sistem pendidikan akan tertinggal dan 

tidak relevan dengan kebutuhan masyarakat. Lembaga pendidikan dapat menjadi motor penggerak 

dalam meningkatkan literasi ekonomi keluarga melalui pendekatan kolaboratif, misalnya dengan 

program pelatihan kewirausahaan, pengelolaan keuangan rumah tangga, serta pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat. Manajemen pendidikan yang efektif dan 

kolaboratif mampu mengintegrasikan pengabdian masyarakat ke dalam kurikulum praktis yang 

berorientasi pada perubahan sosial. 

Konsep literasi ekonomi keluarga sendiri mengacu pada kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan memanfaatkan sumber daya finansial untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Teori 

Economic Literacy yang dikemukakan oleh Remund (2010) menjelaskan bahwa literasi ekonomi 

meliputi pemahaman konsep keuangan, manajemen risiko, tabungan, investasi, dan pengambilan 

keputusan ekonomi yang bijak. Dalam konteks keluarga, literasi ekonomi menjadi dasar bagi terciptanya 

stabilitas ekonomi rumah tangga dan kemandirian finansial. Lembaga pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membangun literasi ini melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi 

pemberdayaan, seperti pelatihan keuangan keluarga, koperasi rumah tangga, dan pendampingan UMKM 

lokal. Pendidikan berperan dalam mentransformasi perilaku ekonomi masyarakat menuju kehidupan 

yang lebih mandiri dan sejahtera. 

Inovasi dalam manajemen pendidikan pengabdian masyarakat merupakan kunci dalam 

menciptakan keberlanjutan program pemberdayaan ekonomi keluarga. Berdasarkan Innovation 

Diffusion Theory oleh Rogers et al. (2019), keberhasilan adopsi inovasi bergantung pada kemampuan 

sistem sosial untuk menerima, mengadaptasi, dan memanfaatkan ide baru. Dalam konteks pendidikan, 

inovasi dapat diwujudkan melalui metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 

teknologi digital, dan kolaborasi interdisipliner antara akademisi dan praktisi. Contohnya dapat dilihat 

pada universitas-universitas di Indonesia yang mengintegrasikan program KKN Tematik sebagai bentuk 

kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat dalam membangun kapasitas ekonomi keluarga di 

desa (Rauf, 2025; Suwarno & Wasito, 2023). Inovasi manajerial dalam pendidikan memperkuat 

hubungan sosial antara lembaga pendidikan dan masyarakat. 

Kolaborasi dalam manajemen pendidikan berkelanjutan juga perlu dilihat sebagai strategi 

strategis dalam memperluas dampak sosial program pengabdian. Berdasarkan Collaborative 

Governance Theory oleh (Ansell & Gash, 2008), keberhasilan kolaborasi antara berbagai aktor sosial 

ditentukan oleh komunikasi terbuka, kepercayaan, dan tujuan bersama. Dalam konteks pengabdian 

masyarakat, kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan sektor swasta dapat 

menciptakan ekosistem pemberdayaan yang lebih luas, seperti pendirian pusat literasi ekonomi keluarga, 

pelatihan digital marketing bagi ibu rumah tangga, atau pengembangan koperasi lokal berbasis 

teknologi. Lembaga pendidikan menjadi agent of change dalam membangun masyarakat yang inklusif 

dan berdaya secara ekonomi. 

Di Indonesia, berbagai program pengabdian masyarakat berbasis pendidikan telah menunjukkan 

dampak positif terhadap peningkatan literasi ekonomi keluarga. Misalnya, program “Sekolah Omah 

Wadon” di Kabupaten Malang yang digagas oleh universitas setempat berhasil meningkatkan 

keterampilan finansial dan kewirausahaan perempuan melalui pelatihan sederhana seperti pengelolaan 

usaha rumahan dan pemanfaatan digital marketing (Anggini, 2022). Program lain seperti “Kampus 

Mengabdi” di Universitas Negeri Yogyakarta juga berfokus pada pendampingan masyarakat dalam 

membangun ekonomi kreatif lokal (FEB, 2025; FIP, 2025). Keberhasilan program-program ini 
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menunjukkan bahwa kolaborasi inovatif antara lembaga pendidikan dan masyarakat memiliki peran 

penting dalam mendorong kemandirian ekonomi keluarga sekaligus memperkuat ketahanan sosial. 

Selain itu, keberlanjutan manajemen pendidikan berbasis pengabdian masyarakat perlu didukung 

dengan sistem evaluasi dan refleksi yang berkelanjutan agar setiap program dapat diukur efektivitasnya 

secara objektif. Menurut teori Continuous Improvement oleh Deming, setiap organisasi pendidikan harus 

menerapkan siklus perbaikan berkelanjutan (Plan-Do-Check-Act) dalam pengelolaan programnya 

(Gartner et al., 1988; Kipngetich & Bett, 2018). Melalui pendekatan ini, lembaga pendidikan dapat 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan peluang inovasi baru yang muncul dari praktik pengabdian 

di lapangan. Evaluasi ini juga penting dalam memastikan bahwa kegiatan pengabdian benar-benar 

berdampak pada peningkatan literasi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, bukan sekadar kegiatan 

simbolik akademik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi manajemen 

pendidikan berkelanjutan berbasis inovasi dan kolaborasi pengabdian masyarakat dalam meningkatkan 

literasi ekonomi keluarga menuju kemandirian dan kesejahteraan sosial. Melalui pendekatan tinjauan 

pustaka, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademik terkait integrasi antara 

pendidikan berkelanjutan, inovasi sosial, dan pemberdayaan ekonomi keluarga. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar konseptual bagi lembaga pendidikan dalam merancang program 

pengabdian masyarakat yang lebih efektif, kolaboratif, dan berdampak nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat di Indonesia. 

METODE   

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang difokuskan untuk menambah referensi terkait pengabdian masyarakat, 

khususnya dalam konteks strategi manajemen pendidikan berkelanjutan berbasis inovasi dan kolaborasi 

dalam meningkatkan literasi ekonomi keluarga menuju kemandirian dan kesejahteraan sosial. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam fenomena 

sosial dan konseptual yang berkaitan dengan praktik pengabdian masyarakat di bidang pendidikan, serta 

menelusuri bagaimana konsep-konsep inovasi, kolaborasi, dan pemberdayaan masyarakat 

dikembangkan dalam berbagai penelitian sebelumnya. Melalui pendekatan deskriptif, data yang 

diperoleh dari berbagai sumber dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola, hubungan tematik, 

serta relevansi antar konsep yang mendukung pengembangan teori dan praktik pengabdian masyarakat 

di bidang pendidikan. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari basis data ilmiah seperti 

Google Scholar serta website kredibel tertentu yang memuat publikasi akademik, laporan penelitian, dan 

artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Rentang waktu pengumpulan data dibatasi antara 

tahun 1964 hingga 2025 agar hasil kajian yang dihasilkan tetap aktual dan kontekstual terhadap 

perkembangan terbaru dalam bidang manajemen pendidikan dan pengabdian masyarakat. Tahap awal 

penelusuran menghasilkan sebanyak 40 artikel ilmiah, yang kemudian diseleksi secara ketat berdasarkan 

kriteria relevansi, keaslian, dan kualitas sumber. Seleksi dilakukan dengan mempertimbangkan 

kesesuaian topik artikel dengan fokus penelitian, yaitu keterkaitan antara inovasi pendidikan, kolaborasi 

lintas sektor, literasi ekonomi keluarga, dan pengabdian masyarakat. Setelah melalui tahap penyaringan 

mendalam, sebanyak 32 artikel yang dinilai paling relevan dan representatif digunakan sebagai bahan 

utama analisis dalam penelitian ini. 

Tahapan analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles & Huberman (1994) dalam model analisis kualitatif 

interaktif. Pada tahap reduksi data, informasi dari berbagai artikel diseleksi dan dikategorikan 

berdasarkan tema-tema utama seperti manajemen pendidikan berkelanjutan, inovasi pendidikan, 

kolaborasi pengabdian masyarakat, dan peningkatan literasi ekonomi keluarga. Tahap berikutnya adalah 

penyajian data dalam bentuk deskripsi tematik yang menggambarkan pola-pola hubungan antar variabel 

yang muncul dalam literatur. Selanjutnya, dilakukan penarikan kesimpulan yang bersifat interpretatif 

untuk menemukan temuan konseptual dan implikasi praktis dari berbagai penelitian terdahulu. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kualitatif, tanpa melakukan generalisasi statistik, melainkan menekankan 

pada pemahaman mendalam terhadap makna, relevansi, dan kontribusi penelitian terdahulu bagi 

pengembangan strategi pengabdian masyarakat berbasis pendidikan berkelanjutan. 
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Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan memperkaya literatur akademik terkait 

pengabdian masyarakat dalam konteks pendidikan berkelanjutan. Melalui analisis deskriptif yang 

sistematis terhadap 32 artikel terpilih, penelitian ini berupaya mengidentifikasi praktik terbaik (best 

practices), model kolaboratif, serta pendekatan inovatif yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi ekonomi keluarga dan kesejahteraan sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan konseptual dan praktis bagi lembaga pendidikan, akademisi, maupun pemangku kebijakan 

dalam merancang program pengabdian masyarakat yang lebih relevan, berkelanjutan, dan berdampak 

nyata terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di Indonesia. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Manajemen pendidikan berkelanjutan merupakan fondasi strategis dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang adaptif terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berkembang. 

Berdasarkan teori Sustainable Development, pembangunan berkelanjutan menitikberatkan pada 

keseimbangan antara kebutuhan generasi masa kini dan generasi mendatang melalui pendekatan yang 

inklusif dan berkeadilan (Hoyos et al., 2010). Dalam konteks pendidikan, teori ini menuntut agar 

lembaga pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai institusi transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai agen transformasi sosial yang menumbuhkan kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, dan 

etika keberlanjutan. Pendidikan berkelanjutan mencakup upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan seperti inklusivitas, partisipasi aktif, keadilan sosial, dan pemberdayaan komunitas 

(Rončević & Rieckmann, 2025; Tafese & Kopp, 2025). Di Indonesia, penerapan konsep ini terlihat 

dalam program Kampus Merdeka dan KKN Tematik, di mana mahasiswa terlibat langsung dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui proyek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rauf, 2025; Suwarno & 

Wasito, 2023). Melalui kegiatan ini, lembaga pendidikan menjadi katalisator bagi pembangunan sosial 

ekonomi lokal, dengan memberikan kontribusi nyata terhadap pengentasan kemiskinan, peningkatan 

kapasitas masyarakat, dan penguatan ketahanan sosial di tingkat desa. Manajemen pendidikan 

berkelanjutan menjadi mekanisme integral dalam mewujudkan transformasi sosial dan ekonomi yang 

berkeadilan serta berwawasan lingkungan. 

Inovasi merupakan inti dari keberlanjutan sistem pendidikan, karena tanpa inovasi, institusi 

pendidikan akan kehilangan relevansi terhadap perubahan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi 

dan disrupsi sosial. Berdasarkan Innovation Diffusion Theory oleh Rogers et al. (2019), penyebaran 

inovasi dalam konteks pendidikan sangat bergantung pada bagaimana lembaga mengidentifikasi, 

memperkenalkan, dan menyesuaikan ide-ide baru agar dapat diterima oleh masyarakat luas. Dalam 
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kerangka ini, inovasi tidak semata terkait pada penggunaan teknologi digital, melainkan juga mencakup 

pembaruan paradigma pengajaran, pendekatan pengabdian masyarakat, dan model kolaborasi 

pembelajaran yang berbasis kebutuhan lokal. Sebagai contoh, Universitas Brawijaya telah menerapkan 

konsep inovasi sosial melalui pelatihan digital marketing bagi pelaku UMKM di wilayah Malang, yang 

berhasil meningkatkan akses pasar dan memperkuat daya saing produk lokal (FPUB, 2025; Saputra et 

al., 2024). Penelitian oleh Purwandari et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan inovatif semacam 

ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi ekonomi masyarakat, memperluas jejaring 

bisnis, serta memperkuat kapasitas kewirausahaan berbasis komunitas. Selain itu, inovasi dalam 

pendidikan berkelanjutan juga mencakup adaptasi kurikulum yang responsif terhadap perubahan sosial, 

penerapan metode project-based learning yang mengaitkan teori dengan praktik lapangan, serta 

penggunaan teknologi seperti AI dan big data untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

pengabdian. Inovasi menjadi motor penggerak utama dalam mewujudkan keberlanjutan sistem 

pendidikan yang relevan dan transformatif. 

Kolaborasi menjadi dimensi krusial dalam memperkuat manajemen pendidikan berkelanjutan 

karena keberlanjutan tidak dapat dicapai oleh satu pihak secara terpisah. Berdasarkan Collaborative 

Governance Theory oleh Ansell & Gash (2008), keberhasilan suatu kolaborasi bergantung pada tiga 

elemen utama: kepercayaan antar pemangku kepentingan, komunikasi yang terbuka, dan tujuan bersama 

yang jelas. Dalam konteks pendidikan, teori ini menegaskan pentingnya kemitraan antara lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat untuk menciptakan sinergi dalam 

pengembangan program berbasis kebutuhan lokal. Contoh konkret dapat dilihat dari kolaborasi antara 

Universitas Gadjah Mada dan Pemerintah Daerah Kulon Progo melalui program “Desa Mandiri 

Pangan”, yang berfokus pada pengembangan usaha olahan pangan lokal berbasis potensi desa (Puji W, 

2009). Program ini memperkuat kemandirian ekonomi berbasis sumber daya lokal. Penelitian oleh 

Mujiyadi (2015) menunjukkan bahwa model kolaboratif ini berdampak signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, literasi ekonomi keluarga, dan ketahanan sosial di tingkat komunitas. 

Kolaborasi seperti ini juga mencerminkan prinsip triple helix — sinergi antara akademisi, bisnis, dan 

pemerintah — yang menjadi fondasi utama dalam inovasi sosial dan pembangunan berkelanjutan. 

Manajemen pendidikan berkelanjutan yang berbasis kolaborasi menciptakan ekosistem pembelajaran 

sosial yang berkelanjutan dan inklusif di tingkat lokal maupun nasional. 

Literasi ekonomi keluarga menjadi indikator fundamental dalam menilai keberhasilan 

implementasi pendidikan berkelanjutan berbasis pengabdian masyarakat, karena keluarga merupakan 

unit terkecil dari sistem sosial yang menentukan ketahanan ekonomi suatu komunitas. Berdasarkan 

Economic Literacy Theory oleh Remund (2010), literasi ekonomi mencakup kemampuan individu dalam 

memahami konsep ekonomi dasar, membuat keputusan finansial yang tepat, serta mengelola sumber 

daya keuangan untuk mencapai kesejahteraan jangka panjang. Dalam konteks pendidikan berkelanjutan, 

literasi ekonomi mencakup kemampuan berpikir kritis terhadap pola konsumsi, investasi, serta 

pengelolaan risiko ekonomi rumah tangga. Hasil penelitian oleh Jumiati & Chadijah (2024) menegaskan 

bahwa pelatihan literasi ekonomi yang dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat mampu meningkatkan kemampuan perencanaan keuangan dan menumbuhkan 

kesadaran ekonomi yang berkeadilan gender. Salah satu contoh nyata adalah program “Sekolah Omah 

Wadon” di Kabupaten Malang yang berhasil meningkatkan kapasitas ibu rumah tangga dalam mengelola 

keuangan keluarga melalui metode pembelajaran kontekstual dan simulasi kasus keuangan harian 

(Anggini, 2022). Dampaknya terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam menyusun 

anggaran, menghindari praktik konsumtif, dan memanfaatkan pendapatan untuk kegiatan produktif 

keluarga. Literasi ekonomi keluarga menjadi elemen strategis dalam manajemen pendidikan 

berkelanjutan karena memperkuat kemandirian ekonomi, mendorong inklusi keuangan, dan membangun 

ketahanan sosial yang berbasis pada pemberdayaan komunitas akar rumput. 

Teori Human Capital oleh Becker (1964) memberikan kerangka konseptual yang kuat dalam 

memahami keterkaitan antara pendidikan, keterampilan manusia, dan peningkatan kesejahteraan sosial-

ekonomi masyarakat. Teori ini menegaskan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi jangka 

panjang yang dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing individu dalam pasar tenaga 

kerja maupun dalam konteks kewirausahaan lokal. Dalam perspektif pengabdian masyarakat, investasi 

pada human capital diwujudkan melalui berbagai program pelatihan, pendampingan usaha, dan 

pengembangan kapasitas yang dirancang untuk membangun kemampuan adaptif masyarakat terhadap 
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perubahan ekonomi dan teknologi. Penelitian oleh Suyitno et al. (2025) memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis literasi digital kepada masyarakat pesisir Jawa Timur mampu 

meningkatkan pendapatan keluarga dalam satu tahun, karena peserta mampu memanfaatkan teknologi 

e-commerce untuk memperluas pasar produk mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan berkelanjutan berperan ganda: sebagai sarana pemberdayaan 

individu sekaligus sebagai pendorong pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dalam konteks 

universitas, praktik seperti pelatihan digital entrepreneurship, financial planning workshop, dan 

community-based innovation lab menjadi contoh konkret bagaimana manajemen pendidikan yang 

berorientasi pada penguatan human capital mampu memberikan dampak sosial-ekonomi yang signifikan 

dan terukur (Herlina, 2025; Wijayanto et al., 2024). Teori Human Capital menegaskan bahwa 

keberlanjutan pendidikan dinilai dari aspek kontribusinya terhadap peningkatan kapasitas produktif 

masyarakat. 

Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977) memberikan penjelasan ilmiah 

mengenai bagaimana individu dapat mengubah perilaku dan sikap melalui proses observasi dan interaksi 

sosial. Dalam konteks pendidikan berkelanjutan dan pengabdian masyarakat, teori ini sangat relevan 

karena menekankan pentingnya peran model sosial—baik pendidik, fasilitator, maupun tokoh 

masyarakat—sebagai contoh yang ditiru oleh anggota komunitas dalam mengadopsi perilaku produktif 

dan nilai-nilai keberlanjutan. Bandura menjelaskan bahwa pembelajaran sosial terjadi melalui proses 

imitasi dan internalisasi perilaku positif yang diamati dari lingkungan sekitar. Implementasi nyata teori 

ini dapat ditemukan pada Universitas Negeri Semarang (UNNES) melalui program pengabdian 

masyarakatnya melaksanakan pendampingan ekonomi keluarga di Kelurahan Bugangan, Semarang, 

dengan membentuk komunitas belajar ekonomi rumah tangga berbasis gotong royong. Program ini 

berfokus pada peningkatan literasi keuangan, keterampilan kewirausahaan, dan penguatan ekonomi 

lokal melalui pelatihan sederhana seperti pengelolaan usaha rumahan dan pencatatan keuangan keluarga. 

Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kemandirian ekonomi masyarakat sekaligus memperkuat semangat 

kebersamaan dan ketahanan sosial berbasis nilai-nilai lokal melalui kolaborasi antara dosen, mahasiswa, 

dan warga (Chairunisha & Utsman, 2015; Irsadi et al., 2021). Penelitian lapangan menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis peer learning ini memperkuat solidaritas sosial, rasa saling percaya, dan budaya 

berbagi pengetahuan antaranggota komunitas (Putra, 2025; Sucipto & Fatihin, 2024; Vann et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran sosial terbukti efektif dalam memperkuat praktik pendidikan berkelanjutan 

karena mampu menciptakan proses perubahan perilaku yang alami, partisipatif, dan berorientasi pada 

penguatan kapasitas sosial ekonomi masyarakat. 

Kesejahteraan sosial sebagai tujuan akhir dari literasi ekonomi keluarga tidak dapat dipahami 

semata melalui ukuran material seperti peningkatan pendapatan atau konsumsi, tetapi harus dilihat dari 

perspektif yang lebih luas tentang kebebasan individu dalam menentukan pilihan hidupnya. Capability 

Approach yang diperkenalkan oleh Amartya Sen tahun 1999 memberikan kerangka konseptual 

mendalam untuk menjelaskan bahwa kesejahteraan sejati terletak pada kemampuan individu untuk 

mengontrol sumber daya dan menggunakan kebebasan tersebut guna mencapai kehidupan yang mereka 

nilai berharga (Walker, 2005). Dalam konteks pendidikan dan pengabdian masyarakat, pendekatan ini 

menekankan pentingnya penguatan agency dan capability individu, bukan hanya pemberian bantuan 

ekonomi sesaat. Pendidikan berkelanjutan yang mengintegrasikan literasi ekonomi keluarga dapat 

memperluas capabilities masyarakat melalui peningkatan pengetahuan finansial, kemampuan 

mengambil keputusan ekonomi yang rasional, serta kemandirian dalam mengelola sumber daya lokal. 

Salah satu contoh implementasinya adalah program “Kampus Mengabdi” oleh Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) yang berfokus pada pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal, seperti 

produksi batik eco-print dan pengelolaan wisata edukatif berbasis budaya (FEB, 2025; FIP, 2025). 

Melalui pendampingan intensif dan pelatihan berkelanjutan, masyarakat memiliki kemampuan baru 

dalam berinovasi, berjejaring, dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan sosial ekonomi daerahnya. 

Program semacam ini membuktikan bahwa kesejahteraan berkelanjutan tidak lahir dari intervensi 

eksternal semata, melainkan dari penguatan kapasitas internal masyarakat untuk berdaya secara ekonomi 

dan sosial. Capability Approach memberikan landasan filosofis yang kuat bagi praktik manajemen 

pendidikan berkelanjutan, di mana pendidikan berfungsi sebagai proses transformasi menuju keadilan 

sosial dan kemandirian masyarakat. 

Dengan demikian, integrasi antara teori, hasil penelitian terdahulu, dan praktik empiris 

menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan berkelanjutan yang berbasis inovasi, kolaborasi, 
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dan pemberdayaan masyarakat memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan literasi 

ekonomi keluarga serta kesejahteraan sosial secara menyeluruh. Inovasi berperan sebagai motor 

penggerak utama yang memungkinkan pendidikan beradaptasi dengan perubahan zaman dan tantangan 

sosial ekonomi, sedangkan kolaborasi menjadi fondasi keberlanjutan yang memastikan sinergi antara 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas berjalan efektif. Literasi ekonomi keluarga muncul 

sebagai hasil nyata dari proses ini—sebuah indikator bahwa transformasi sosial melalui pendidikan telah 

terjadi secara inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang. Berdasarkan temuan dan 

pengalaman tersebut, lembaga pendidikan di Indonesia perlu memperkuat strategi pengabdian 

masyarakat dengan mengintegrasikan pendekatan multidisipliner, teknologi digital, dan kemitraan lintas 

sektor yang adaptif terhadap kebutuhan lokal. Penggunaan teknologi seperti artificial intelligence, data 

analytics, dan platform pembelajaran daring dapat memperluas jangkauan pemberdayaan masyarakat 

sekaligus meningkatkan efisiensi program. Selain itu, kebijakan pendidikan tinggi perlu diarahkan pada 

sistem evaluasi yang tidak hanya mengukur output akademik, tetapi juga social impact yang dihasilkan 

dari kegiatan pengabdian. Pendekatan ini akan memastikan bahwa pendidikan berkelanjutan tidak 

berhenti pada transfer pengetahuan, melainkan menghasilkan masyarakat yang cerdas, berdaya, mandiri, 

dan sejahtera secara sosial ekonomi. Manajemen pendidikan berkelanjutan berfungsi sebagai instrumen 

strategis dalam mewujudkan keadilan sosial dan pembangunan inklusif di Indonesia. 

Tabel 1. Strategi Manajemen Pendidikan Berkelanjutan Berbasis Inovasi dan Kolaborasi Pengabdian 

Masyarakat 

Aspek Utama Teori / 

Kerangka 

Konseptual 

Temuan Pokok Contoh Empiris 

(Indonesia) 

Dampak / 

Implikasi 

Manajemen 

Pendidikan 

Berkelanjutan 

Teori 

Sustainable 

Development 

(Hoyos et al., 

2010; Rončević 

& Rieckmann, 

2025) 

Pendidikan harus 

mampu 

menyeimbangkan 

kebutuhan masa kini 

dan masa depan 

dengan menekankan 

nilai inklusivitas, 

keadilan, dan 

pemberdayaan 

komunitas. 

Program Kampus 

Merdeka dan 

KKN Tematik 

yang melibatkan 

mahasiswa 

dalam 

pemberdayaan 

sosial dan 

ekonomi 

masyarakat. 

Memperkuat 

ketahanan sosial-

ekonomi lokal 

dan mendorong 

keberlanjutan 

berbasis 

komunitas. 

Inovasi dalam 

Pendidikan 

Teori Diffusion 

of Innovation 

(Rogers et al., 

2019) 

Inovasi pendidikan 

mencakup adaptasi 

teknologi dan model 

pembelajaran yang 

kontekstual sesuai 

kebutuhan 

masyarakat. 

Program Desa 

Inovatif 

Universitas 

Brawijaya dan 

pelatihan digital 

marketing bagi 

pelaku UMKM 

di Malang. 

Meningkatkan 

literasi ekonomi 

masyarakat, 

kapasitas 

kewirausahaan, 

dan daya saing 

produk lokal. 

Tata Kelola 

Kolaboratif 

Teori 

Collaborative 

Governance 

(Ansell & Gash, 

2008) 

Kolaborasi efektif 

dibangun atas dasar 

kepercayaan, 

komunikasi, dan 

tujuan bersama antar 

pemangku 

kepentingan. 

Kolaborasi 

Universitas 

Gadjah Mada 

dan Pemerintah 

Kulon Progo 

dalam program 

Desa Mandiri 

Pangan. 

Memperkuat 

kemandirian 

ekonomi lokal 

serta 

meningkatkan 

kesejahteraan 

sosial melalui 

sinergi triple 

helix. 

Literasi 

Ekonomi 

Keluarga 

Teori Economic 

Literacy 

(Remund, 2010) 

Literasi ekonomi 

membentuk 

kemampuan 

pengambilan 

keputusan dan 

Program Sekolah 

Omah Wadon di 

Malang yang 

meningkatkan 

pengelolaan 

Mendorong 

kesetaraan gender 

dalam kesadaran 

finansial dan 

memperkuat 
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kesadaran finansial 

dalam keluarga. 

keuangan dan 

produktivitas 

perempuan. 

ketahanan 

ekonomi 

keluarga. 

Pengembangan 

Modal Manusia 

Teori Human 

Capital (Becker, 

1964) 

Pendidikan sebagai 

investasi jangka 

panjang 

meningkatkan 

produktivitas, 

inovasi, dan 

kemampuan adaptasi 

individu. 

Pelatihan literasi 

digital 

masyarakat 

pesisir Jawa 

Timur serta 

Community-

Based 

Innovation Labs. 

Meningkatkan 

pendapatan 

keluarga dan 

kapasitas sumber 

daya manusia 

untuk 

pembangunan 

ekonomi 

berkelanjutan. 

Pembelajaran 

Sosial dan Peer 

Learning 

Teori Social 

Learning 

(Bandura, 1977) 

Pembelajaran 

melalui observasi 

dan kolaborasi 

antarindividu 

mendorong 

perubahan perilaku 

dan sosial. 

Program 

UNNES di 

Bugangan, 

Semarang — 

pembelajaran 

ekonomi 

keluarga berbasis 

komunitas dan 

gotong royong. 

Memperkuat 

solidaritas sosial, 

kepercayaan 

antaranggota, dan 

budaya berbagi 

pengetahuan di 

masyarakat. 

Kesejahteraan 

Sosial dan 

Kapabilitas 

Capability 

Approach (Sen, 

1999; Walker, 

2005) 

Kesejahteraan sejati 

dicapai melalui 

pemberdayaan dan 

kebebasan individu 

untuk mencapai 

tujuan hidup yang 

bernilai. 

Program Kampus 

Mengabdi UNY 

yang berfokus 

pada ekonomi 

kreatif dan 

pariwisata 

berbasis budaya 

lokal. 

Memperluas 

kapabilitas 

masyarakat, 

menumbuhkan 

kemandirian, dan 

mendukung 

pembangunan 

sosial yang 

inklusif. 

Integrasi 

Strategis 

Kerangka 

Integrasi 

Multidisipliner 

dan Digital 

Kombinasi antara 

inovasi, kolaborasi, 

dan pemberdayaan 

menjamin dampak 

sosial yang nyata 

dan terukur. 

Pemanfaatan 

platform 

pembelajaran 

digital dan 

berbasis data 

dalam kegiatan 

pendidikan 

masyarakat. 

Memperkuat 

peran perguruan 

tinggi sebagai 

agen transformasi 

sosial menuju 

pertumbuhan 

yang adil dan 

berkelanjutan. 

SIMPULAN   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen pendidikan berkelanjutan berbasis 

inovasi dan kolaborasi pengabdian masyarakat berperan penting dalam meningkatkan literasi ekonomi 

keluarga menuju kemandirian dan kesejahteraan sosial. Integrasi teori Sustainable Development, 

Innovation Diffusion Theory, dan Collaborative Governance Theory menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan berkelanjutan sangat bergantung pada kemampuan lembaga pendidikan untuk menciptakan 

inovasi sosial, menjalin kolaborasi lintas sektor, serta melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan pemberdayaan. Hasil penelitian terdahulu memperkuat temuan ini, di mana berbagai 

program pengabdian masyarakat berbasis literasi ekonomi terbukti meningkatkan kapasitas finansial 

keluarga, memperkuat UMKM, dan membangun kemandirian ekonomi di tingkat komunitas. Oleh 

karena itu, strategi manajemen pendidikan yang berkelanjutan harus diposisikan sebagai sarana 

transformasi sosial yang mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa lembaga pendidikan, baik universitas maupun sekolah, 

perlu memperkuat peran pengabdian masyarakat sebagai bagian integral dari sistem manajemen 
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pendidikan berkelanjutan. Penerapan inovasi dalam bentuk pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan 

teknologi digital, dan pengembangan model kemitraan dengan pemerintah daerah maupun sektor swasta 

dapat menjadi strategi efektif dalam memperluas dampak sosial pendidikan. Bagi pembuat kebijakan, 

temuan ini menegaskan pentingnya dukungan regulasi dan pendanaan untuk memperkuat kolaborasi 

antara dunia akademik dan masyarakat. Sementara itu, bagi masyarakat, hasil penelitian ini memberikan 

pemahaman bahwa peningkatan literasi ekonomi keluarga bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi 

merupakan hasil sinergi antara pendidikan, kebijakan publik, dan partisipasi sosial. Penelitian ini 

memiliki implikasi teoritis dan praktis bagi pengembangan pendidikan berbasis pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada kesejahteraan sosial. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, karena penelitian 

ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dengan analisis kualitatif deskriptif, hasilnya sangat 

bergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber data yang diambil dari Google Scholar dan situs web 

kredibel. Dari total 40 artikel yang ditemukan, hanya 32 yang digunakan setelah seleksi ketat, sehingga 

ruang lingkup data relatif terbatas dan tidak mencakup seluruh variasi praktik pengabdian masyarakat 

di berbagai wilayah Indonesia. Kedua, penelitian ini belum melakukan analisis empiris di lapangan, 

sehingga belum mampu mengukur secara kuantitatif dampak langsung dari strategi manajemen 

pendidikan berkelanjutan terhadap peningkatan literasi ekonomi keluarga. Selain itu, keterbatasan 

temporal (1964–2025) menyebabkan kemungkinan ada inovasi terbaru yang belum tercakup dalam 

kajian ini. Hasil penelitian ini bersifat konseptual dan eksploratif, yang masih perlu diuji lebih lanjut 

melalui pendekatan empiris pada penelitian mendatang. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, 

lembaga pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mengembangkan model manajemen pendidikan 

berkelanjutan yang lebih inovatif dengan memperkuat kolaborasi lintas sektor, khususnya dengan pelaku 

industri, komunitas lokal, dan lembaga pemerintah. Kedua, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian empiris melalui studi kasus lapangan atau metode mixed methods agar dapat 

mengukur secara langsung dampak program pengabdian masyarakat terhadap peningkatan literasi 

ekonomi dan kesejahteraan keluarga. Ketiga, pemerintah perlu menciptakan kebijakan yang mendorong 

sinergi antara dunia pendidikan dan masyarakat, misalnya melalui program pendanaan kolaboratif, 

insentif riset terapan, atau integrasi kurikulum pengabdian berbasis ekonomi keluarga. Terakhir, 

masyarakat diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam program pengabdian berbasis pendidikan agar 

transformasi menuju kemandirian dan kesejahteraan sosial dapat terwujud secara kolektif dan 

berkelanjutan. 
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